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“Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan  

tidak mengetahui sesuatu pun dan Dia memberimu  

pendengaran, penglihatan, serta hati nurani agar kamu bersyukur” 
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(Voltaire) 

 
1 “Surat An-Nahl Ayat 78 Arab, Latin, Terjemah dan Tafsir | Baca di TafsirWeb,” 15 September 2018, 

https://tafsirweb.com/4426-surat-an-nahl-ayat-78.html. 
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ABSTRAK 

 

Nuning kuswardani, “Efektivitas Metode REAP (Read, Encode, Annotate, Ponder) 

Berbasis Gamifikasi Terhadap Pemahaman Membaca Siswa Pada Materi Teks Narasi Kelas IV 

SD IT Salsabila 3 Banguntapan.” Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga, 2026. 

Pemahaman membaca merupakan kompetensi krusial dan mendasar yang harus 

dikuasai oleh setiap peserta didik, khususnya pada materi teks narasi di tingkat sekolah dasar. 

Namun, rendahnya minat baca serta penggunaan metode pembelajaran konvensional di 

lapangan sering kali membuat aktivitas membaca menjadi monoton dan membosankan bagi 

siswa. Oleh karena itu, diperlukan metode pembelajaran yang inovatif, terstruktur, dan 

interaktif, salah satunya yaitu metode REAP (Read, Encode, Annotate, Ponder) berbasis 

gamifikasi. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengungkapkan keefektifan dan menguji 

seberapa besar efektivitas penerapan metode REAP berbasis gamifikasi terhadap pemahaman 

membaca siswa pada materi teks narasi kelas IV SD IT Salsabila 3 Banguntapan. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan eksperimen 

semu (quasi-experiment research) dan desain Pretest-Posttest Control Group Design. Populasi 

dalam penelitian ini ialah seluruh siswa kelas IV SD IT Salsabila 3 Banguntapan. Pengambilan 

sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu yang 

ditetapkan peneliti, sehingga diperoleh kelas IV C sebagai kelas eksperimen dan kelas IV D 

sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data utama menggunakan instrumen soal tes 

pemahaman membaca teks narasi, observasi keterlaksanaan pembelajaran, dan dokumentasi. 

Data yang telah terkumpul diuji prasyarat menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk dan uji 

homogenitas Levene. Setelah data dinyatakan terdistribusi normal dan homogen, uji hipotesis 

dilakukan dengan menggunakan uji statistik parametrik Independent Sample T-Test, yang 

kemudian dilanjutkan dengan uji N-gain dan persentase kenaikan nilai untuk mengukur besar 

efektivitasnya.  

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa metode REAP (Read, Encode, Annotate, 

Ponder) berbasis gamifikasi efektif meningkatkan pemahaman membaca siswa kelas IV SD IT 

Salsabila 3 Banguntapan. Hal ini dibuktikan dari hasil analisis uji Independent Sample T-Test 

yang memperoleh nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,023 < 0,05, sehingga 𝐻0 ditolak dan 

𝐻𝑎 diterima, yang berarti terdapat perbedaan rata-rata nilai posttest yang signifikan antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Selain itu, hasil pengujian efektivitas menunjukkan nilai N-gain 

pada kelas eksperimen mencapai 0,4317 (kategori sedang) yang terbukti lebih besar daripada 

kelas kontrol sebesar 0,2542 (kategori rendah), dengan pencapaian persentase kenaikan hasil 

belajar pemahaman membaca sebesar 27,3%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

metode REAP berbasis gamifikasi efektif digunakan untuk meningkatkan kemampuan 

pemahaman membaca siswa, khususnya pada materi teks narasi kelas IV SD IT Salsabila 3 

Banguntapan. 

Kata Kunci : REAP, Anotasi Teks, Gamifikasi, Pemahaman Membaca. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan salah satu pilar dan mata pelajaran 

wajib dalam membentuk kemampuan berkomunikasi baik secara lisan maupun tulis 

bagi peserta didik yang harus ditempuh sejak dalam jenjang pendidikan dasar.2 

Pendidikan pada Tingkat Sekolah Dasar (SD) atau Madrasah Ibtidaiyah (MI) memiliki 

peran strategis sebagai fondasi peletak dasar kemampuan literasi generasi penerus 

bangsa.3 Pembelajaran Bahasa Indonesia tidak hanya sekadar bertujuan untuk 

mengenalkan peserta didik pada kaidah kebahasaan yang baik dan benar secara teoritis, 

melainkan memiliki tanggung jawab besar untuk membangun keterampilan bepikir 

kritis, membaca pemahaman, menulis kreatif, dan menyimak secara komprehensif yang 

menjadi roda penggerak sekaligus fondasi keberhasilan belajar dimata pelajaran lain.4 

Keterampilan berbahasa biasanya dikuasai melalui urutan, dimulai dari masa kecil 

pertama seseorang belajar menyimak dari lingkungan sekitar, lalu berbicara kemudian 

belajar menulis dan membaca. Dalam Bahasa Indonesia keterampilan pemahaman 

membaca biasanya dipelajari dalam materi yaitu teks narasi.5  

Keterampilan berbahasa dalam kurikulum pendidikan dasarnya senantiasa 

dikuasai melalui urutan alamiah yang berkesinambungan, dimulai dari masa kecil 

pertama di mana seseorang belajar menyimak dari lingkungan sekitar, lalu berkembang 

menjadi kemampuan berbicara, hingga akhirnya mereka belajar menulis dan membaca 

secara formal di sekolah.6 Tanpa kemampuan membaca pemahaman yang mapan, 

peserta didik akan mengalami hambatan struktural dalam menyerap materi ajar lainnya, 

mengingat hampir seluruh distribusi pengetahuan dalam dunia pendidikan modern 

 
 2 Yulita Mailida dan Rora Rizki Wandani, “Karakteristik mata pelajaran bahasa Indonesia,” Innovative: 

Journal Of Social Science Research 3, no. 2 (2023): 5608–15. 
3 Hamidulloh Ibda, “Penguatan Literasi Baru Pada Guru Madrasah Ibtidaiyah Dalam Menjawab 

Tantangan Era Revolusi Industri 4.0,” Journal of Research and Thought on Islamic Education  (JRTIE) 1, no. 1 

(2018): 1–21, https://doi.org/10.24260/jrtie.v1i1.1064. 
4 Norbertus Tri Suswanto Saptadi dkk., Strategi Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia (Sada 

Kurnia Pustaka, 2025). 
5 Sri Katoningsih, Keterampilan bercerita (Muhammadiyah University Press, 2021). 
6 Henny Sanulita dkk., Keterampilan Berbahasa Reseptif : Teori dan Pengajarannya (PT. Sonpedia 

Publishing Indonesia, 2024). 
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disajikan dalam bentuk teks tertulis.7 Di dalam struktur mata pelajaran Bahasa 

Indonesia, keterampilan pemahaman membaca ini secara mendalam diintegrasikan dan 

dipelajari melalui berbagai jenis teks, salah satunya adalah materi teks narasi. 

Teks narasi merupakan sebuah karya tulis yang menyajikan komposisi cerita 

yang disusun secara berurutan, kronologis dan berkaitan erat dengan dimensi waktu. 

Sebagai sebuah bentuk karangan, teks narasi adalah komposisi yang menyajikan 

rangkaian peristiwa yang dialami oleh tokoh dan disusun secara kronologis sesuai 

dengan waktu terjadinya kejadian tersebut.8 Secara sederhana, teks narasi dianggap 

sebagai teks yang menceritakan tentang suatu peristiwa yang sedang terjadi atau telah 

terjadi. Teks narasi berasal dari kata narasi, yang berarti menceritakan sebuah cerita. 

Narasi adalah bentuk penulisan yang berusaha menciptakan, menceritakan, dan 

menghubungkan tindakan manusia dalam sebuah cerita secara kronologis atau yang 

terjadi dalam satu unit waktu.9  

Membaca teks narasi merupakan salah satu kegiatan yang diutamakan dan 

mempunyai pemahaman membaca dalam kehidupan khususnya dalam dunia 

Pendidikan.10 Membaca teks narasi bukan sekadar aktivitas mekanis untuk melafalkan 

deretan kata-kata tertulis, melainkan sebuah proses imajinatif di mana pembaca dituntut 

mampu merekonstruksi latar, watak tokoh, konflik, hingga amanat tersembunyi yang 

ingin disampaikan penulis.11 Oleh karena itu, kegiatan membaca teks narasi menjadi 

salah satu kegiatan yang sangat diutamakan karena memiliki kontribusi besar dalam 

membangun pemahaman membaca dalam kehidupan praktis, khususnya dalam 

ekosistem dunia pendidikan dasar.12 

Pemahaman membaca merupakan salah satu kompetensi paling krusial dan 

mendasar yang harus dikuasai oleh setiap peserta didik, khususnya pada mata pelajaran 

 
7 AGUSTIN MELI, “Analisis Kesulitan Pemahaman Peserta Didik Dalam Cerita Pendek Pada 

Pembelajaran Bahasa Indonesia Di Kelas Iv Sdn 1 Tanjung Senang Bandar Lampung” (diploma, UIN RADEN 

INTAN LAMPUNG, 2025), https://repository.radenintan.ac.id/37980/. 
8 Sonia Sabilla dkk., “Menganalisis Kemampuan Gemar Membaca Teks Narasi Siswa Di Man 2 Deli 

Serdang,” Jurnal Multidisiplin Dehasen (MUDE) 1, no. 3 (2022): 159–64, 

https://doi.org/10.37676/mude.v1i3.2484. 
9 Rina Marliana dan Dian Indihadi, “Teknik Brainstorming Pada Model Pembelajaran Menulis Teks 

Narasi,” PEDADIDAKTIKA: Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar 7, no. 2 (2020): 109–15, 

https://doi.org/10.17509/pedadidaktika.v7i2.25459. 
10 Endah Wulandari, “Mendeskripsikan Proses Mengajar Menggunakan Komik dalam Membaca Teks 

Narasi Kelas IX,” Jurnal Syntax Admiration 2, no. 11 (2021): 2059–71. 
11 Mohd Bahaudin Ihsan, “Hubungan Pemahaman Relasi Semantik dengan Peningkatan Kemampuan 

Membaca Pemahaman pada Teks Naratif dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia,” Jurnal Ilmu-Ilmu Pendidikan 

8, no. 1 (2026): 1–13. 
12 Sry Apfani dan Rahmia Tulljanah, Keterampilan membaca pemahaman di sekolah dasar (MEGA 

PRESS NUSANTARA, 2025). 
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Bahasa Indonesia di tingkat Sekolah Dasar.13 Pada era globalisasi saat ini, membaca 

tidak lagi dipandang sebagai aktivitas pengisi waktu luang semata, melainkan 

dipandang sebagai kegiatan yang sulit dalam kehidupan sehari-hari demi kelangsungan 

intelektual. Melalui proses membaca yang mendalam, seseorang dapat memahami 

maksud, pesan, dan kata yang diutarakan maulai dari pemenuhan kebutuhan akademis 

hingga interakdsi sosial-digital, senantiasa melibatkan kegiatan secara aktif. Karena 

dengan membaca seseorang dapat memahami kata yang diutarakan oleh seseorang. 

Hampir setiap aspek kehidupan sehari-hari melibatkan kegiatan membaca.14 Selain 

menambah pengetahuan membaca juga memberikan wawasan baru dalam kehidupan.15 

Dalam kegiatan membaca hal ini akan memberikan dampak positif bagi pembaca 

namun masih sering ditemukan masalah sulitnya menumbuhkan minat baca khususnya 

pada peserta didik.16 

Dalam kegiatan membaca hal ini akan memberikan dampak positif bagi 

pembaca namun masih sering ditemukan masalah sulitnya menumbuhkan minat baca 

khususnya pada peserta didik.17 Selain berfungsi sebagai sarana utama untuk 

menambah pengetahuan, membaca juga memberikan stimulasi kognitif berupa 

wawasan-wawasan baru yang mencerahkan kehidupan pembacanya. Dalam aktivitas 

akademis, pembiasaan membaca yang baik akan memberikan dampak positif yang 

masif bagi perkembangan daya nalar pembaca.18 Namun, meskipun kontribusi 

membaca sangat besar terhadap kesuksesan akademik, dalam realitas pendidikan di 

lapangan masih sangat sering ditemukan masalah klasik berupa sulitnya menumbuhkan 

minat baca dan ketahanan membaca yang berkelanjutan, khususnya pada diri peserta 

didik di usia sekolah dasar. 

Rendahnya minat baca diperkuat dari data UNESCO yang menyebutkan bahwa 

Indonesia berada di urutan kedua dari bawah soal literasi dunia, dengan persentase 

 
13 Elia Irma Sari dkk., “Strategi guru dalam meningkatkan keterampilan membaca pemahaman pada 

peserta didik di kelas iv sekolah dasar,” Jurnal Educatio Fkip Unma 7, no. 1 (2021): 74–82. 
14 Febriani Safitri dkk., Literasi digital dalam dunia pendidikan (PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 

2025). 
15 Iis Aprinawati, Penggunaan Model Peta Pikiran (mind Mapping) Untuk Meningkatkan Pemahaman 

Membaca Wacana Siswa Sekolah Dasar, 2, no. 1 (2018). 
16 Aulia Rahmawati, “Penerapan Sq3r Berbantunan Reka Cerita Gambar Untuk Meningkatkan 

Pemahaman Membaca Dan Hasil Belajar Siswa,” Profesi Pendidikan Dasar 3, no. 2 (2018): 126, 

https://doi.org/10.23917/ppd.v3i2.3827. 
17 Rahmawati, “Penerapan Sq3r Berbantunan Reka Cerita Gambar Untuk Meningkatkan Pemahaman 

Membaca Dan Hasil Belajar Siswa.” 
18 Misran Nuryanto dkk., “Implementasi Metode Read Aloud Dalam Menumbuhkan Minat Membaca 

Siswa Fase A Di MI Al Muhajirien Jakapermai Bekasi,” Wildan: Jurnal Pendidikan dan Pengajaran-STAI Bani 

Saleh 4, no. 1 (2025): 28–42. 
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hanya 0,001%. Artinya, dari 1,000 orang Indonesia, hanya 1 orang yang rajin 

membaca.19 Adapun menurut riset World’s Most Literate Nations Ranked yang 

dilakukan oleh Central Connecticut State Univesity pada Maret 2016 lalu, Indonesia 

dinyatakan menduduki peringkat ke 60 dari 61 negara soal minat membaca.20 Metode 

ceramah dalam pembelajaran yang digunakan di sekolah merupakan faktor tambahan 

yang menyebabkan peserta didik tidak tertarik untuk membaca. Peserta didik 

menganggap membaca sebagai kegiatan yang membosankan dan tidak berguna jika 

guru tidak memotivasi untuk membaca dengan cara yang menarik, seperti 

menggunakan metode pengajaran interaktif yang terkait dengan kehidupan sehari-hari 

mereka.21 

Rendahnya peringkat literasi ini menjadi sinyal bahaya bagi mutu pendidikan 

nasional. Banyak variabel memengaruhi fenomena sosiologis dan akademis ini, tetapi 

faktor utama pedagogis di sekolah sering diabaikan.22 Metode pembelajaran yang 

digunakan di kelas selama ini adalah faktor tambahan yang menyebabkan siswa tidak 

tertarik untuk membaca buku untuk waktu yang lama. Membaca biasanya dianggap 

oleh siswa sebagai aktivitas pasif yang kaku, membosankan, dan tidak bermanfaat. Hal 

ini terjadi karena guru tidak memiliki kemampuan untuk memberikan insentif secara 

kontekstual dan tidak melakukan aktivitas membaca dengan cara yang menarik, 

inovatif, dan interaktif yang dapat mengaitkan makna bacaan dengan dunia nyata anak-

anak.23 

Dalam realitas objektif yang terjadi di lapangan, mayoritas peserta didik masih 

banyak yang mengalami kesulitan dalam memahami bacaan karena rendahnya minat 

baca dan metode pembelajaran yang kurang menarik. Pembelajaran Bahasa Indonesia 

di Sekolah Dasar lebih mementingkan hasil belajar dibandingkan proses belajar. 

Sehingga dalam praktiknya di lapangan menunjukkan bahwa pemahaman membaca 

dalam Bahasa Indonesia siswa kelas IV masih tergolong rendah. Hal ini disebabkan 

 
19 Umar Mansyur dan U. M. Indonesia, “Gempusta: Upaya meningkatkan minat baca,” Prosiding 

Seminar Nasional Bahasa Dan Sastra II FBS UNM, December 2032017 (2019). 
20 T. P. Ramadhanti dkk., “Peran Guru Dalam Meningkatkan Minat Membaca Peserta Didik Melalui 

Gerakan Literasi Sekolah,” Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Bahasa Indonesia 12, no. 2 (2023): 154–66, 

https://doi.org/10.23887/jurnal_bahasa.v12i2.2673. 
21 Rosalina Puspasari Dewi dkk., “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kurangnya Minat Baca Siswa 

Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Di Sekolah Dasar,” Katalis Pendidikan : Jurnal Ilmu Pendidikan Dan 

Matematika 2, no. 2 (2025): 304–19, https://doi.org/10.62383/katalis.v2i2.1708. 
22 Muhammad Ainul Yaqin dkk., Analisis Kebijakan Pendidikan: Teori dan Praktik (CV. Penerbit Ilmu 

Literasi dan Riset (Pilar), 2026). 
23 Dewi dkk., “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kurangnya Minat Baca Siswa Dalam Pembelajaran 

Bahasa Indonesia Di Sekolah Dasar.” 
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oleh berbagai faktor, beberapa diantaranya meliputi: 1) Sebagian peserta didik kelas IV 

masih mengalami kesulitan teknis maupun substantif dalam memahami teks bacaan 

sederhana dan menunjukkan kurangnya antusiasme dalam membaca. Hal ini terlihat 

dari respon peserta didik yang cenderung pasif, diam, dan enggan bertanya atau 

menjawab saat sesi membaca berlangsung, 2) Masih minimnya inisiatif mandiri dari 

peserta didik untuk menyentuh dan membaca buku-buku bermutu di luar jam pelajaran 

sekolah, di mana mereka lebih memilih menghabiskan waktu luang dengan gawai tanpa 

aktivitas literasi yang produktif, 3) serta hasil tugas yang menunjukkan pemahaman 

terbatas terhadap bacaan.  

Kondisi ini tentu memerlukan perhatian serius, tindakan nyata,  dan penanganan 

yang tepat serta cepat dari para praktisi pendidikan agar kemampuan membaca 

pemahaman siswa dapat berkembang secara optimal sesuai dengan tuntutan 

perkembangan zaman. 

Kondisi empiris yang memprihatinkan tersebut terkonfirmasi secara nyata 

melalui observasi awal yang peneliti lakukan di lingkungan Sekolah Dasar Islam 

Terpadu (SD IT) Salsabila 3 Banguntapan, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Berdasarkan pengamatan mendalam terhadap proses pembelajaran Bahasa 

Indonesia, khususnya pada peserta didik kelas IV, ditemukan data objektif bahwa 

tingkat pemahaman membaca siswa di sekolah tersebut masih berada pada level yang 

perlu ditingkatkan secara signifikan. Ketika dihadapkan pada teks narasi, banyak 

peserta didik yang mengeluhkan kesulitan dalam menangkap alur cerita, 

mengidentifikasi ide pokok di setiap paragraf, membedakan watak antar-tokoh, hingga 

menjawab pertanyaan-pertanyaan tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills) yang 

memerlukan proses inferensi atau penafsiran makna tersirat dari bacaan. 

Ketidakmampuan dalam memahami teks ini secara linier berdampak negatif 

pada perolehan hasil belajar mereka yang kurang optimal, tidak hanya pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia semata, melainkan juga merembet pada mata pelajaran lain 

(seperti IPAS dan Pendidikan Pancasila) yang secara struktural menuntut kemampuan 

pemahaman teks yang mendalam. Realitas ini menjadi bukti konkret bahwa strategi 

atau metode pembelajaran konvensional (seperti metode ceramah searah dan penugasan 

mandiri tanpa panduan kognitif) yang selama ini dominan diterapkan di kelas belum 

sepenuhnya adaptif dan mampu mengatasi tantangan pemahaman membaca peserta 

didik. Guru memerlukan sebuah alternatif berupa model atau metode pembelajaran 
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membaca yang terstruktur, yang mampu membimbing langkah demi langkah kognitif 

siswa dalam membedah sebuah teks secara mandiri dan komprehensif. 

Salah satu metode pembelajaran inovatif yang berpotensi meningkatkan 

pemahaman membaca yaitu dengan metode  Read, Encode, Annotate, Ponder (REAP). 

Metode REAP merupakan suatu metode pembelajaran membaca yang dapat membantu 

siswa memahami isi teks.24 Pembelajaran menggunakan metode REAP terdiri dari 

empat tahap, yaitu Baca, Encode (menentukan ide utama), Annotate (menulis ulang 

dengan kata-kata sendiri), dan Ponder (membahas teks).25 Metode ini mengharuskan 

peserta didik untuk mengidentifikasi ide-ide penulis dalam bentuk ide-ide bacaan dan 

poin-poin penting yang terdapat dalam bahan bacaan. Hal ini memungkinkan siswa 

untuk memahami isi bacaan secara mendalam dan komprehensif.26 REAP adalah 

metode yang memastikan pembacaan yang bermakna dan mendorong penulisan dan 

pemikiran yang ringkas. REAP juga merupakan teknik untuk menyimpan informasi 

dalam memori jangka panjang.27 

Aktivitas membedah teks secara berjenjang ini memungkinkan para peserta 

didik untuk menyerap dan memahami teks isi bacaan secara mendalam, kritis, dan 

komprehensif. Secara konseptual Read, Encode, Annotate, Ponder (REAP) adalah 

metode membaca terencana yang memastikan terciptanya aktivitas pembacaan yang 

bermakna (meaningful reading) serta mendorong kemampuan penulisan ringkasan dan 

keterampilan berpikir reflektif yang ringkas namun padat. Di samping itu, metode 

REAP juga diakui sebagai salah satu teknik memori yang sangat efektif untuk 

membantu peserta didik untuk menyimpan informasi atau pengetahuan baru yang 

mereka dapatkan dari bacaan ke dalam struktur memori untuk jangka panjang (long-

term memory) mereka. 

Metode pembelajaran REAP (Baca, Kode, Anotasi, Renungkan) bertujuan 

untuk membantu pembaca aktif dalam memproses (memahami, menginternalisasi, dan 

 
24 FAUZIAH FAUZIAH, “Meningkatkan Keterampilan Membaca Pemahaman Melalui Model 

Pembelajaran Coopertive Script Berbantuan Media Gambar,” Online Repository of Universitas NU Kalimantan 

Selatan, 2024, 1–9. 
25 Rika Hardayanti, Pengaruh Metode Reap (read, Encode, Annotate, Ponder) Terhadap Kemampuan 

Memahami Tajuk Rencana, t.t. 
26 Risha Risha Mulya Putri, “Pengukuran Efektivitas Entrepreneurial Ecosystem Dengan Metode 

Regional Entrepreneurship Accelerate Program (reap) Pada Kinerja Usaha Sektor Pertanian Kabupaten Pasaman 

Barat (studi Pada Kecamatan Kinali Dan Luhak Nan Duo)” (3Magister, Universitas Andalas, 2025), 

http://scholar.unand.ac.id/510750/. 
27 Wahyu Sobirin dkk., Menjadi Hebat Dengan Membaca: Read To Grow (Penerbit Adab, t.t.). 
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mengkristalkan) ide-ide penulis yang diperoleh selama membaca.28 Metode 

pembelajaran REAP (Baca, Kode, Anotasi, Renungkan) dimulai dengan meminta 

pesera didik membaca sebuah teks yang dipilih sebelumnya oleh guru. Peserta didik 

kemudian dibimbing untuk menemukan kata-kata yang tidak dikenal dalam teks 

tersebut dan, dengan bantuan guru, menerjemahkannya menjadi kata-kata yang umum 

digunakan.29 Setelah peserta didik memahami arti kata-kata yang tidak dikenal tersebut, 

mereka diarahkan untuk menemukan ide utama dari setiap paragraf dalam teks bacaan. 

Setelah siswa menemukan ide utama dari setiap paragraf, guru menugaskan mereka 

untuk membuat ringkasan teks bacaan menggunakan kata-kata mereka sendiri.30 

Metode REAP (Read, Encode, Annotate, Ponder) dapat digunakan dalam 

pembelajaran pemahaman bacaan agar peserta didik dapat memahami dengan baik dan 

mampu berkomunikasi dengan teks yang mereka baca.31 Dikatakan bahwa strategi 

REAP pada dasarnya merupakan pengembangan dan kombinasi dari strategi DRA dan 

GR. Oleh karena itu, metode REAP pada dasarnya bertujuan untuk membantu 

mengaktifkan pembaca dalam memproses (memahami, menginternalisasi, dan 

mengkristalisasi) ide-ide penulis yang mereka peroleh saat membaca.32 Akan tetapi, 

metode ini dapat dirasakan monoton oleh peserta didik, khususnya di jenjang sekolah 

dasar yang membutuhkan stimulasi lebih bervariasi. Namun, implementasi metode 

REAP secara konvensional terkadang masih kurang menarik bagi peserta didik 

terutama di tengah era digital saat ini. 

Setelah peserta didik berhasil memahami arti dari kosakata sulit tersebut, fokus 

diarahkan pada tahapan berikutnya, di mana mereka dituntut mampu melacak dan 

menemukan ide utama atau pikiran pokok dari setiap paragraf pembangun teks bacaan. 

Puncak dari aktivitas kognitif ini terjadi ketika guru memberikan penugasan terstruktur 

kepada siswa untuk merekonstruksi dan menyusun kembali ringkasan teks bacaan 

secara utuh dengan menggunakan gaya bahasa dan kata-kata mereka sendiri tanpa 

 
28 Shinta Sri Mushafaah dan Ani Rosidah, Pengaruh Metode Reap (read, Encode, Annotate, Ponder) 

Terhadap Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa Sekolah Dasar, 2020. 
29 Aisyah Aisyah dan Erlina Wiyanarti, “Penerapan Strategi Reap (Read, Encode, Annote, Ponder) untuk 

Meningkatkan Kemampuan Mengolah Informasi Siswa dalam Pembelajaran Sejarah,” FACTUM: Jurnal Sejarah 

dan Pendidikan Sejarah 10, no. 1 (2021): 11–20, https://doi.org/10.17509/factum.v10i1.28508. 
30 Angga Angga dkk., “Penerapan Pendidikan Karakter dengan Model Pembelajaran Berbasis 

Keterampilan Abad 21,” Jurnal Basicedu 6, no. 1 (2022): 1046–54, https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i1.2084. 
31 Annisa Rizki Arista dan Syamsuyurnita Syamsuyurnita, “Penerapan Model Interesting, Read Encode, 

Annotating, And Pondering (Strategy Reap) Dalam Memotret Kemampuan Pelajar Asing Thailand Untuk Menulis 

Teks Fungsional,” Jurnal Sains dan Teknologi 5, no. 3 (2024): 980–83. 
32 Sukma Sukma dan Haryadi Haryadi, “Keefektifan strategi REAP dan request dalam pembelajaran 

membaca pemahaman siswa kelas VIII SMP,” LingTera 3, no. 1 (2016): 99, https://doi.org/10.21831/lt.v3i1.8476. 
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mengubah esensi kebenaran informasi teks. Penerapan metode REAP dalam 

pembelajaran pemahaman bacaan di sekolah dasar sangat efektif agar peserta didik 

dapat menjalin komunikasi dan interaksi yang baik dengan teks teks yang sedang 

mereka hadapi. Dalam khazanah ilmu pendidikan, strategi REAP ini pada dasarnya 

merupakan bentuk pengembangan kreatif dan kombinasi adaptif dari strategi 

pembelajaran membaca terdahulu. Oleh sebab itu, integrasi taktis dalam strategi REAP 

ini ditujukan untuk memicu keaktifan mental pembaca dalam mengolah, 

menginternalisasi, dan mengkristalisasi gagasan penulis. 

Namun demikian, setiap metode pembelajaran konvensional tentu memiliki 

celah kelemahan dalam implementasinya. Ketika metode REAP ini diterapkan secara 

murni dan kaku di kelas, pelaksanaannya kerap dirasakan monoton, dan melelahkan 

oleh peserta didik. Hal ini sangat wajar mengingat karakteristik psikologis anak usia 

sekolah dasar (khususnya kelas IV) masih berada pada fase operasional konkret yang 

membutuhkan stimulasi visual, aktivitas fisik, tantangan interaktif, dan variasi 

pembelajaran yang menghibur agar fokus perhatian mereka terjaga. Implementasi 

metode REAP yang terlalu berfokus pada aktivitas membaca-menulis secara 

konvensional terkadang kehilangan daya tariknya di hadapan generasi alfa yang 

tumbuh besar di tengah paparan teknologi digital yang serba cepat dan interaktif. 

Untuk mengatasi tantangan di era digital tersebut, diperlukan sebuah inovasi 

terbaru dalam penerapan metode REAP, yaitu dengan mengintegrasikannya dengan 

gamifikasi. Gamifikasi merupakan suatu metode pembuat aplikasi dengan  

memanfaatkan  rancangan  elemen  permainan  dalam  konteks  non-permainan untuk   

menambah   motivasi.33 Dalam   pengertian   gamifikasi   dalam pembelajaran 

merupakan serangkaian aktivitas belajar yang dikemas dengan bentuk permainan. Di 

era kemajuan digital yang semakin meningkat saat ini, media gamifikasi turut  

dikembangkan  sebagai  sebuah  usaha  untuk  meningkatkan  minat  belajar  peserta  

didik selama  proses  pembelajaran  berlangsung.34 Gamifikasi merupakan penerapan 

elemen-elemen permainan dan teknik desain game. Dengan demikian, diharapkan agar 

proses belajar pemahaman membaca diharapkan menjadi lebih menyenangkan, 

 
33 Srimuliyani Srimuliyani, “Menggunakan teknik gamifikasi untuk meningkatkan pembelajaran dan 

keterlibatan siswa di kelas,” EDUCARE: Jurnal Pendidikan Dan Kesehatan 1, no. 1 (2023): 29–35. 
34 Risa Aprilasari dan Purwati Zisca Diana, “Evaluasi kelayakan gamifikasi dalam membangun minat 

siswa pada teks cerita rakyat,” Jurnal Genre (Bahasa, Sastra, dan Pembelajarannya) 6, no. 1 (2024): 192–207, 

https://doi.org/10.26555/jg.v6i1.9895. 
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interaktif, dan memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam memahami 

bacaan.35 

Di tengah akselerasi teknologi modern saat ini, pemanfaatan media berbasis 

gamifikasi dikembangkan sebagai langkah solutif dan adaptif untuk mendongkrak 

minat belajar sekaligus memicu keterlibatan emosional peserta didik sepanjang proses 

pembelajaran berlangsung. Implementasi gamifikasi bukan berarti mengubah kelas 

menjadi arena bermain game tanpa arah, melainkan menyerap esensi positif game—

seperti adanya poin akumulatif (XP), lencana penghargaan (badges), papan peringkat 

(leaderboard), tantangan tingkat tinggi (quests), serta umpan balik instan—ke dalam 

sintaks pembelajaran membaca. Melalui perpaduan ini, proses belajar pemahaman 

membaca teks narasi yang semula dianggap berat dan menjemukan diharapkan berubah 

total menjadi aktivitas yang menyenangkan, interaktif, kompetitif secara sehat, serta 

mampu memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif tanpa paksaan dalam 

memahami bacaan. 

Penelitian ini akan berfokus pada peserta didik kelas IV SD IT Salsabila 3 

Banguntapan. Pemilihan jenjang kelas ini didasarkan pada pertimbangan 

perkembangan kognitif  peserta didik dari tahap belajar membaca dasar menuju tahap 

membaca untuk memahami apa yang dibaca. Mata pelajaran Bahasa Indonesia dipilih 

karena merupakan mata pelajaran inti yang sangat bergantung pada kemampuan 

membaca dan pemahaman teks. Dengan menggabungkan metode REAP (Read, 

Encode, Annotate, Ponder)  dengan gamifikasi ini, peneliti berharap dapat menemukan 

bukti empiris mengenai efektivitas pendekatan ini dalam meningkatkan pemahaman 

membaca peserta didik terkhusus pada materi teks narasi, sehingga dapat menjadikan 

alternatif strategi pembelajaran yang inovatif dan relevan di sekolah dasar. 

Melalui penggabungan sistematis antara metode REAP (Read, Encode, 

Annotate, Ponder) dengan penguatan berbasis gamifikasi ini, peneliti berharap dapat 

menguak dan menemukan bukti empiris yang valid, ilmiah, dan teoretis mengenai 

sejauh mana efektivitas pendekatan inovatif ini dalam mendongkrak kemampuan 

pemahaman membaca siswa. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menyumbang 

khazanah keilmuan sekaligus menjadi alternatif strategi pembelajaran yang segar, 

 
35 Yulian Dinihari dkk., “Inovasi Bahan Ajar Literasi: Pendekatan Gamifikasi dan Pedagogi Modern,” 

EDUPEDIA Publisher, 2025, 1–191. 



 

10 
 

inovatif, aplikatif, dan sangat relevan untuk diimplementasikan di tingkat sekolah dasar 

modern.  

Berdasarkan latar belakang pemaparan permasalahan yang sudah dijelaskan di 

atas, sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai "Efektivitas 

Metode REAP (Read, Encode, Annotate, Ponder) Berbasis Gamifikasi Terhadap 

Pemahaman Membaca Siswa Pada Materi Teks Narasi Kelas IV SD IT Salsabila 

3 Banguntapan". Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi nyata dalam 

upaya meningkatkan kualitas pada pembelajaran Bahasa Indonesia materi teks narasi 

dan kemampuan pemahaman membaca dengan metode REAP berbasis gamifikasi oleh 

peserta didik kelas IV SD IT Salsabila 3 Banguntapan. Serta memberikan kontribusi 

praktis bagi pengembangan metode pembelajaran inovatif di Sekolah Dasar dan 

mendukung pembentukan generasi muda yang gemar membaca. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penerapan metode REAP (Read, Encode, Annotate, Ponder) berbasis 

gamifikasi dalam pembelajaran pemahaman membaca siswa pada materi teks 

narasi kelas IV SD IT Salsabila 3 Banguntapan? 

2. Bagaimana tingkat pemahaman membaca siswa kelas IV SD IT Salsabila 3 

Banguntapan sebelum dan sesudah penerapan metode REAP berbasis gamifikasi? 

3. Apakah metode REAP (Read, Encode, Annotate,Ponder) berbasis gamifikasi 

efektif dalam meningkatkan pemahaman membaca siswa pada materi teks narasi 

kelas IV SD IT Salsabila 3 Banguntapan? 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

Adapun Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan penerapan metode REAP berbasis gamifikasi dalam 

pembelajaran pemahaman membaca siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 

kelas IV SD IT Salsabila 3 Banguntapan.  

2. Untuk menganalisis tingkat pemahaman membaca siswa kelas IV SD IT Salsabila 

3 Banguntapan sebelum dan sesudah penerapan metode REAP berbasis gamifikasi. 

3. Untuk menguji efektivitas metode REAP berbasis gamifikasi dalam meningkatkan 

pemahaman membaca siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia materi teks 

narasi kelas IV SD IT Salsabila 3 Banguntapan. 
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Adapun Kegunaan Penelitian: 

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

teori-teori mengenai efektivitas pembelajaran membaca, khususnya terkait 

integrasi metode REAP dengan gamifikasi. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi terbaru dalam pengembangan teori-teori pembelajaran 

kooperatif, khususnya metode pembelajaran REAP. Hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat menambah referensi ilmiah yang menjelaskan bagaimana 

penerapan metode pembelajaran REAP dapat meningkatkan motivasi membaca 

dan kemampuan membaca dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia materi teks 

narasi di tingkat sekolah dasar.  

2. Kegunaan Praktis: 

a. Bagi Guru: Memberikan alternatif strategi pembelajaran yang inovatif dan 

menarik untuk meningkatkan pemahaman membaca siswa. Guru dapat 

mengadaptasi dan mengembangkan metode ini dalam pembelajaran sehari-hari. 

b. Bagi Sekolah: Menjadi bahan pertimbangan dan referensi dalam upaya 

peningkatan kualitas pembelajaran, khususnya mata pelajaran Bahasa 

Indonesia, serta penge  mbangan program literasi di sekolah. 

c. Bagi Siswa: Meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa dalam membaca, 

serta membantu siswa mengembangkan keterampilan pemahaman membaca 

yang lebih baik. 

d. Bagi Peneliti Lain: Menjadikan kontribusi ilmiah dan referensi dasar untuk 

penelitian selanjutnya yang relevan dengan metode pembelajaran membaca, 

gamifikasi, dan pemahaman membaca  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh, maka dapat 

disimpulkan bahwasanya : 

1. Penerapan metode REAP (Read, Encode, Annotate, Ponder) berbasis gamifikasi 

efektif terhadap kemampuan pemahaman membaca siswa pada materi teks narasi 

kelas IV di SD IT Salsabila 3 Banguntapan. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji 

Independent Sample T-Test yang memperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 

0,034 < 0,05, yang menunjukkan adanya perbedaan pemahaman membaca yang 

signifikan antara siswa kelas eksperimen dengan kelas kontrol setelah intervensi 

dilaksanakan. 

2. Tingkat pemahaman membaca siswa kelas IV SD IT Salsabila 3 Banguntapan sebelum 

dan sesudah digunakannya metyode REAP berbasis gamifikasi rata-rata nilai 

pemahaman membaca awal kelas eksperimen sebesar 62,91 dan kelas kontrol sebesar 

53,96 dan sesudah perlakuan rata-rata nilai kelas eksperimen meningkat signifikan 

menjadi 78,83 sedangkan kelas kontrol 67,65. Sehingga hasil analisis data 

menunjukkan bahwa kelas eksperimen mengalami peningkatan pemahaman membaca 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan metode 

pembelajaran konvensional. 

3. Tingkat efektivitas penerapan metode REAP berbasis gamifikasi terhadap 

pemahaman membaca teks narasi siswa kelas IV berada pada kategori sedang. Hal ini 

ditunjukkan oleh hasil uji N-Gain pada kelas eksperimen sebesar 0,4652, skor ini 

terbukti lebih tinggi jika dibandingkan dengan perolehan kelas kontrol yang hanya 

mencapai 0,2749. Berdasarkan analisis selisih efektivitas hasil belajar, metode REAP 

berbasis gamifikasi terbukti memberikan kontribusi peningkatan hasil belajar yang 

positif pada pembelajaran teks narasi kelas IV SD IT Salsabila 3 Banguntapan. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Penelitian ini dilaksanakan dalam rentang waktu yang relatif terbatas, yaitu hanya 

dilaksanakan dalam dua kali pertemuan intervensi. Durasi yang singkat ini 

membuat peneliti belum dapat mengamati perkembangan kompetensi pemahaman 
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membaca teks narasi siswa secara berkelanjutan, sehingga hasil penelitian belum 

sepenuhnya mencerminkan efektivitas model pembelajaran dalam jangka panjang. 

2. Instrumen pengukuran pemahaman membaca yang digunakan terbatas pada bentuk 

soal pilihan ganda saja. Meskipun soal-soal tersebut telah disusun berdasarkan 

indikator pemahaman membaca teks narasi, bentuk objektif ini memiliki 

keterbatasan dalam mengungkap alur penalaran siswa secara autentik, terutama 

saat mereka melakukan rekonstruksi ide (encode) dan refleksi kritis (ponder). 

 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian di atas, peneliti 

mengajukan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya: Disarankan untuk melaksanakan penelitian dalam rentang 

waktu atau siklus pertemuan yang lebih panjang (misalnya 5 hingga 8 kali pertemuan). 

Hal ini penting agar internalisasi tahapan metode REAP (terutama proses annotate dan 

ponder) serta pembiasaan gamifikasi dapat berjalan secara komprehensif, sehingga 

perubahan kemampuan membaca siswa dapat teramati secara lebih akurat dan 

mendalam. 

2. Bagi Variasi Instrumen: Penelitian berikutnya diharapkan menggunakan kombinasi 

instrumen penilaian yang lebih bervariasi, seperti soal uraian, tugas membuat peta 

pikiran (mind mapping), atau esai analisis tokoh. Penggunaan instrumen esai atau 

rubrik portofolio akan jauh lebih optimal untuk menggali kedalaman penalaran, 

interpretasi makna, dan proses berpikir kritis siswa saat membaca teks narasi. 
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